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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Potensi sumber daya hutan Indonesia sangat besar dan tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Salah satu sifat sumber daya hutan adalah rentan terhadap
berbagai kerusakan, baik yang diakibatkan oleh kebakaran hutan, hama penyakit,
perladangan berpindah, perambahan hutan, pengembalaan yang berlebihan
(overgrassing), maupun kesalahan dalam pengelolaan. Kondisi sumberdaya hutan
dan lahan di Indonesia saat ini telah mengalami kerusakan yang serius. Akibat
pengelolaan yang tidak tepat, lahan kritis meningkat setiap tahunnya hingga saat ini
telah mencapai luas 43 juta ha, dengan laju deforestasi lebih dari 1,6 juta ha/tahun
(Aswandi,2008). Bahkan Walhi mencatat laju kerusakan hutan yang lebih besar
yakni 3,8 juta ha/tahun atau 7,2 ha untuk setiap menitnya. Kerusakan hutan dan
lahan tersebut telah mengakibatkan banjir, tanah longsor dan kekeringan yang telah
menimbulkan bencana nasional.

Dalam upaya penanggulangan berbagai potensi kerusakan hutan dan
penebangan ke arah produksi yang optimum diperlukan sistem manajemen yang
baik, berdasarkan asas kelestarian produksi. Pengelolaan sumber daya hutan yang
berprinsip pada pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan memerlukan
sistem manajemen yang terpadu, dimulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi kegiatan pemanfaatan hutan.

Untuk mendukung manajemen pengelolaan hutan secara utuh, salah satunya
adalah tersedianya data yang akurat baik data numerik maupun data spasial
mengenai kondisi hutan. Data tersebut meliputi data luas, lokasi dan kondisi
tanaman, maupun lokasi lahan kritis. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
tingkat keberhasilan rehabilitasi hutan, lahan kritis yang perlu dipulihkan kembali,
maupun hutan rusak sehingga dapat direncanakan rehabilitasi hutan melalui metode
dan teknik yang sesuai.

Salah satu metode pengumpulan data dan pemantauan lahan kritis yang
cepat dan akurat adalah teknik penginderaan jauh (inderaja) dan analisisnya melalui
Sistem Informasi Geografi (SIG). Melalui pemanfaatan citra satelit dapat dilakukan
analisis untuk memperoleh data liputan lahan. Perekaman data permukaan bumi,
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baik hutan maupun liputan lahan lainnya pada selang waktu yang berbeda, dapat
memberikan informasi perubahan penggunaan lahan. Dengan demikian kita dapat
mengetahui kondisi lahan hutan yang sebenarnya pada periode tertentu. Penentuan
tingkat kekritisan lahan dilakukan dengan melakukan overlay terhadap peta dari
masing-masing variabel yang diperhitungkan. Untuk melakukan operasi overlay,
indeks vegetasi yang merupakan data raster dikonversikan terlebih dahulu ke dalam
format vektor secara manual menggunakan teknik screen digitizing.

Kabupaten Pasuruan mempunyai luas wilayah 147.401,50 Ha (3,13 % luas

Propinsi Jawa Timur), mempunyai kawasan hutan seluas 53.109,8 Ha (Perum
Perhutani Unit II Jawa Timur,2005). Luas lahan kritis di luar kawasan hutan
sebesar 36.713,80 Ha dengan prosentase sebesar 50,90 %. Prosentase luas lahan
kritis diluar kawasan hutan di Kabupaten Pasuruan ini merupakan yang terbesar di
Propinsi Jawa Timur. Sedangkan data tentang lahan kritis pada kawasan hutan
masih sangat kurang sehingga dalam penelitian ini kami mengambil “Identifikasi
Lahan Kritis Di Kawasan Hutan Melalui Penginderaan Jauh (PJ) dan Sistem
Informasi Geografis (SIG) Untuk Mendukung Perencanaan Rehabilitasi Lahan

Kritis” dengan daerah studi di Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur.

1.2.1dentifkasi Masalah
1. Kurangnya data yang akurat, baik data numerik maupun data spasial mengenai
kondisi hutan untuk mendukung manajemen pengelolan hutan secara utuh.
Data tersebut meliputi data luas, lokasi dan kondisi tanaman, maupun lokasi
lahan kritis.
2. Aktifitas manusia dan pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan
menyebabkan semakin sempitnya lahan potensial dan semakin luasnya lahan

kritis yang telah mengalami kerusakan secara fisik, kimia, dan biologis.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah terwujudnya perencanaan rehabilitasi
lahan kritis yang lebih berdaya guna dan berhasil guna di Kabupaten Pasuruan.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah melakukan identifikasi lahan kritis di
kawasan hutan dengan memanfaatkan Penginderaan Jauh (PJ) dan Sistem
Informasi Geografis (SIG) di Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur.
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1.4. Batasan Masalah

Penelitian dilakukan pada Wilayah Kabupaten Pasuruan, Propinsi Jawa Timur.
Identifikasi lahan kritis dilakukan pada Kawasan Hutan.

Dalam penelitian ini memanfaatkan sofiware AutoCad Map 2004, Microsofi
Acces Xp 2007, ER Mapper 6.4 dan ArcGIS 9.2

1.5. Metode Penelitian

1.

Metode Pemetaan

Pemetaan daerah penelitian  dilakukan menggunakan  teknologi
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. Secara garis besar tahap
kegiatannya adalah sebagai berikut :

e Pengadaan citra Terra-Aster dan peta-peta pendukung

e Pengumpulan data sekunder

e Telaah pustaka

o Interpretasi data penginderaan jauh

e Analisis SIG

2. Metode Interpretasi Lahan Kritis

1.6.

Dasar identifikasi lahan kritis adalah ketentuan-ketentuan dalam Instruksi
Presiden Republik Indonesia No. 8 Tahun 1976 dan pedoman pelaksanaannya.
Pada dasarnya identifikasi lahan kritis adalah memetakan lokasi, areal dan
kondisi lahan yang dikategorikan kritis. Faktor-faktor yang menentukan potensi
besarnya erosi tanah yang merupakan indikator kekritisan lahan adalah vegetasi
penutup, erosivitas hujan, erodibilitas tanah dan kemiringan lereng.

Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang dipergunakan
untuk menyimpan dan mengolah informasi geografis yang dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisa objek atau fenomena, dimana lokasi
menjadi salah satu faktor penting (aronoff; 1993).

Penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi
tentang suatu objek, daerah atau fenomena melalui analisa data yang diperoleh
dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah atau fenomena
yang dikaji. (Lillisand and Kiefer, 1979)
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Menurut Wahono (2002), lahan kritis adalah lahan yang sudah tidak
berfungsi lagi sebagai pengatur media pengatur tata air, unsur produksi
pertanian, maupun unsur perlindungan alam dan lingkungannya.

Lahan kritis merupakan suatu lahan yang kondisi tanahnya telah
mengalami atau dalam proses kerusakan fisik, kimia atau biologi yang akhirnya
membahayakan fungsi hidrologi, orologi, produksi pertanian, pemukiman dan
kehidupan sosial ekonomi di sekitar daerah pengaruhnya (Ade Iwan Setiawan,
1996).

Rehabilitasi lahan merupakan suatu usaha memperbaiki, memulihkan
kembali dan meningkatkan kondisi lahan yang rusak agar dapat berfungsi
secara optimal baik sebagai unsur produksi, media pengatur tata air, maupun
sebagai unsur perlindungan alam dan lingkungannya (Wahono, 2002).

Departemen Kehutanan dan Perkebunan (1999) dalam Herlin Nurhidayati
(2002) menyatakan bahwa hutan merupakan salah satu faktor penting dalam
kehidupan dunia. Oleh karena itu, keberadaan hutan sangat penting bagi
kehidupan baik hutan sebagai hutan produksi, sebagai perlindungan sistem
penyandang kehidupan, sebagai tempat pengawetan keanckaragaman tumbuhan
dan satwa beserta ekosistemnya, sebagai tempat pemanfaatan secara lestari

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya atau sebagai tempat wisata alam.



2.1.

BAB II
DASAR TEORI

Pengertian Hutan

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1999, hutan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya hayati
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan fungsinya hutan dibagi

menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Hutan Produksi, yaitu kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok
memproduksi hasil hutan.

2. Hutan Lindung, yaitu kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai
sistem penyangga kehidupan, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut dan memelihara kesuburan tanah.

3. Hutan Konservasi, yaitu kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang
mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa

serta ekosistemnya.
Beberapa istilah dan pengertian umum kehutanan :

1. Kawasan Hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan
oleh Pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap.

2. Penutupan Lahan (land cover) adalah kondisi permukaan bumi yang

menggambarkan kenampakan vegetasi.
3. Reboisasi adalah kegiatan penanaman pohon di dalam kawasan hutan.

4. Rehabilitasi Hutan dan Lahan adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk
memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan
sehingga daya dukung, produktivitas, dan perananannya dalam mendukung
sistem penyangga kehidupan tetap terjaga.

5. Hutan Produksi adalah kawasan hutan yang telah ditetapkan peruntukannya
untuk memproduksi hasil hutan dan hasil hutan ikutan.



6. Hutan Produksi Terbatas adalah hutan produksi yang hanya dieksploitasi

dengan cara tebang pilih.

7. Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang karena sifat alamnya
diperuntukkan guna mengatur tata air, pencegahan bencana banjir,
mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan

tanah.

8. Kawasan Konservasi adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di darat
maupun di lautan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga
kehidupan dan pelestarian pemanfaatan sumberdaya alam hayati beserta

ekosistemnya.
2.2. Lahan Potensial dan Lahan Kritis

Lahan Potensial adalah lahan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Dalam
arti sempit lahan potensial selalu dikaitkan dengan produksi pertanian, yaitu lahan
yang dapat memberikan hasil pertanian yang tinggi walaupun dengan biaya
pengelolaan yang rendah. Tetapi dalam arti luas, lahan potensial dikaitkan dengan
fungsinya bagi kehidupan manusia, yaitu lahan yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga potensial tidaknya suatu
lahan diukur sampai sejauh mana lahan tersebut memberikan manfaat secara
optimal bagi kehidupan manusia. Sebagai contoh, suatu lahan tidak potensial untuk
lahan pertanian tetapi potensial untuk permukiman, pariwisata, atau kegiatan
lainnya.

Lahan Kritis adalah lahan yang telah mengalami kerusakan secara fisik,
kimia, dan biologis atau lahan yang tidak mempunyai nilai ekonomis. Untuk
menilai kritis tidaknya suatu lahan, dapat dilihat dari kemampuan lahan tersebut.
Sedangkan untuk mengetahui kemampuan suatu lahan dapat dilihat dari besarnya
resiko ancaman atau hambatan dalam pemanfaatan lahan tersebut.

Menurut Wahono (2002), lahan kritis adalah lahan yang sudah tidak
berfungsi lagi sebagai pengatur media pengatur tata air, unsur produksi pertanian,
maupun unsur perlindungan alam dan lingkungannya.

Lahan kritis merupakan suatu lahan yang kondisi tanahnya telah mengalami
atau dalam proses kerusakan fisik, kimia atau biologi yang akhirnya
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2.3.

24.

membahayakan fungsi hidrologi, orologi, produksi pertanian, pemukiman dan
kehidupan sosial ekonomi di sekitar daerah pengaruhnya (Ade Iwan Setiawan,
1996).

Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Rehabilitasi hutan dan lahan merupakan suatu usaha memperbaiki,
memulihkan kembali dan meningkatkan kondisi hutan dan lahan yang rusak agar
dapat berfungsi secara optimal baik sebagai unsur produksi, media pengatur tata

air, maupun sebagai unsur perlindungan alam dan lingkungannya (Wahono, 2002).

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1999,
Rehabilitasi Hutan dan Lahan dimaksudkan untuk memulihkan, mempertahankan
dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktifitas dan
peranannya dalam mendukung sistem kehidupan tetap terjaga. Kegiatan rehabilitasi
hutan dan lahan diselengarakan melalui kegiatan reboisasi, penghijauan,
pemeliharaan, pengayaan tanaman, atau penerapan teknik konservasi tanah secara
vegetatif dan sipil teknis pada lahan kritis dan tidak produktif. Menurut Supriyanto
(1996) kegiatan reboisasi dan penghijauan pada umumnya dilakukan pada tanah
kritis dan areal bekas pembalakan.

Parameter Lahan Kritis

Data spasial lahan kritis diperoleh dari hasil analisis terhadap beberapa data
spasial yang merupakan parameter penentu kekritisan lahan. Parameter penentu

"kekritisan lahan meliputi :

¢ Kondisi tutupan vegetasi
e Kemiringan lereng
o Indeks erodibilitas tanah
e - Indeks erosivitas hujan
e Kondisi pengelolaan (Manajemen)
Data spasial lahan kritis dapat disusun apabila data spasial ke 5 (lima)
parameter tersebut di atas sudah disusun terlebih dahulu. Data spasial untuk

masing-masing parameter harus dibuat dengan standar tertentu guna mempermudah
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proses analisis spasial untuk menentukan lahan kritis. Standar data spasial untuk
masing-masing parameter meliputi kesamaan dalam sistem proyeksi dan sistem
koordinat yang digunakan serta kesamaan data atributnya. Sistem proyeksi dan
sistem koordinat data spasial yang digunakan adalah geografis (latitude dan
longitude). Data spasial yang disusun harus mempunyai atribut tertentu yang
berisikan informasi mengenai data grafisnya. Atribut dari suatu data spasial adalah
data tabular yang terdiri dari sejumlah baris dan kolom. Dalam kaitannya dengan
standarisasi data atribut untuk mempermudah proses analisis spasial, hal terpenting
adalah menentukan informasi apa saja yang akan disertakan pada data spasialnya
sehingga dapat diputuskan kolom apa saja yang perlu ditambahkan dalam data

atribut.

2.4.1. Data Spasial Liputan Lahan/Tutupan Vegetasi

Informasi tentang liputan lahan dapat diperoleh dari hasil interpretasi citra
penginderaan jauh. Citra satelit Terra-Aster dapat digunakan sebagai sumber data
yang terpercaya untuk pemetaan liputan lahan pada skala 1: 25.000 atau lebih kecil.
Kondisi tutupan lahan dinilai berdasarkan prosentase tutupan tajuk pohon dan
diklasifikasikan menjadi lima kelas. Masing-masing kelas tutupan lahan
selanjutnya diberi skor untuk keperluan penentuan lahan kritis. Dalam penentuan
kekritisan lahan, parameter liputan lahan mempunyai bobot 40%, sehingga nilai
skor untuk parameter ini merupakan perkalian antara skor dengan bobotnya (skor x

40). Klasifikasi tutupan lahan dan skor untuk masing-masing kelas ditunjukkan

pada tabel berikut :
Tabel 2.1. Klasifikasi Liputan Lahan dan Skoringnya Untuk Penentuan Lahan
Kritis
Kelas Prosentase Tutupan Tajuk (%) Skoring | Skor x Bobot (40)
Sangat Baik >80 5 200
Baik 61 —80 4 160
Sedang 41-60 3 120
Buruk 21-40 2 80
Sangat Buruk <20 1 40

Sumber : Data Spasial Lahan Kritis Kabupaten Kepulauan Talaut, Balai Pengolahan DAS
Tondano, 2005



Data spasial liputan lahan yang disusun harus mempunyai data atribut yang
menjelaskan tentang kondisi tutupan lahan pada setiap unit pemetaannya (poligon
liputan lahan). Untuk keperluan tersebut, pada data atribut perlu dibuat minimal

tiga field (kolom) baru dengan spesifikasi sebagai berikut:

Tabel 2.2. Spesifikasi Data Atribut Pada Data Spasial Liputan Lahan

Spesifikasi Kolom
Nama Kolom Keterangan
Tipe Lebar | Desimal
Kelas Vegetasi String/Character 20 _ Diisi kelas tutupan lahan
Tutupan String/Character 10 Diisi prosentase tutupan
- tajuk
Skor Vegetasi Number/numerik 5 _ Diisi skor tutupan lahan
Sumber  : _ www.dephut.go.id/INFORMASI/RRL/RLPS/sk_dirjenRLPS/1 4_167_04.pdf+

parameter+lahan+kritis&hl.

2.4.2. Data Spasial Kelerengan Tanah

Kelerengan Tanah adalah perbandingan antara beda tinggi (jarak vertikal)
suatu lahan dengan jarak mendatarnya. Besar kelerengan tanah dapat dinyatakan
dengan beberapa satuan, diantaranya adalah dengan prosen (%) dan derajat ( ° ).
Data spasial kelerengan tanah dapat disusun dari hasil pengolahan data ketinggian
(garis kontur) dengan bersumber pada peta topografi atau peta rupabumi.
Pengolahan data kontur untuk menghasilkan informasi kelerengan tanah dapat
dilakukan secara manual maupun dengan bantuan komputer. Penyusunan data
spasial kelerengan tanah dengan bantuan komputer dapat dilakukan apabila telah
tersedia data kontur dalam format digital. Data kontur terlebih dahulu diolah untuk
menghasilkan Model Elevasi Digital (Digital Elevation Model/DEM) untuk
kemudian diperoses guna menghasilkan data kelerengan tanah. Kelerengan tanah
yang dihasilkan selanjutnya diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi kelerengan
tanah untuk identifikasi lahan kritis (Tabel 2.3).



Tabel 2.3. Klasifikasi Lereng dan Skoringnya Untuk Penentuan Lahan Kritis

Kelas Dera]aItJKemmngan Skoring | Skoring x Bobot (20)
ereng
Datar <8 5 100
Landai 8-15 4 80
Agak Curam 16 -25 3 60
Curam 26 —45 2 40
Sangat Curam >45 1 20

Sumber : Data Spasial Lahan Kritis Kabupaten Kepulauan Talaut, Balai Pengolahan DAS
Tondano, 2005.

Data spasial kelerengan tanah yang disusun harus mempunyai data atribut
yang berisikan informasi kelerengan tanah dan klasifikasinya pada setiap unit
pemetaannya (poligon kemiringan lereng), sehingga atribut data spasial kelerengan
tanah perlu dibuat dengan spesifikasi sebagai berikut:

Tabel 2.4. Spesifikasi Data Atribut Pada Data Spasial Kelerengan Tanah

Nama Spefisikasi Kolom
Keterangan
Kolom Tipe Lebar | Desimal
Kelas Lereng | String /Character 20 - Diisi kelas kelerengan
Kelerengan | String /Character 10 - Diisi nilai kelerengan
Skor Lereng | Number/numerik 5 - Diisi skor kelerengan
Sumber www.dephut.go.id/HVFORAMSI/RRL/RLPS/sk_dity’enRLPS/I4__]67_04.pdf+

parameter+lahan+kritis&hl.

2.4.3. Indeks Erodibilitas Tanah

Setiap jenis tanah mempunyai kepekaan terhadap bahaya erosi (erodibilitas)
yang tertentu pula. Erosi adalah hilangnya atau terkikisnya tanah atau bagian-
bagian tanah dari suatu tempat yang diangkut oleh air atau angin ke tempat lain
(Arsyad, 1989). Bila terjadi erosi, maka tanah akan mengalami kerusakan-
kerusakan. Kerusakan tanah tersebut adalah berupa penurunan sifat-sifat kimia
dan biologi tanah seperti hilangnya unsur hara dan kandungan bahan organik,
serta sifat fisika tanah seperti penurunan kapasitas infiltrasi tanah dan kemampuan
tanah dalam menahan air, meningkatnya kepadatan dan ketahanan penetrasi tanah,
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dan penurunan kemantapan struktur tanah; yang kesemuanya ini merupakan
penyebab dari penurunan produktifitas tanaman. Disamping itu erosi akan
mengakibatkan adanya sedimentasi di daerah lain yang dapat menimbulkan akibat
buruk pula terhadap lingkungan. Oleh karena itu nilai erodibilitas tanah sangat
berperan dalam evaluasi sumber daya alam, misalnya untuk menyusun
kemampuan lahan dan pembuatan arahan pemanfaatan lahan guna perencanaan
tata ruang.

Klasifikasi terhadap erodibilitas tanah sudah pernah dibuat, yang telah
dibakukan melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian tahun 1980. Dengan
sistem klasifikasi tersebut, nilai erodibilitas tanah dipisahkan menjadi lima kelas,
yaitu kelas I (tidak peka), kelas II (kurang peka), kelas III (agak peka), kelas IV
(peka), kelas V (sangat peka). Sebagai contoh, tanah alluvial termasuk dalam
kelas I (tidak peka); hal ini berarti bahwa tingkat kepekaan tanah tersebut terhadap
bahaya erosi adalah sangat rendah. Sebaliknya tanah litosol termasuk dalam kelas
V (sangat peka); yang berarti sangat peka terhadap bahaya erosi.

Tabel 2.5. Kelas Erodibilitas Tanah

KELAS TANAH JENIS TANAH
I (Tidak peka) Aluvial,tanah glei, planosol, hidromorf kelabu, laterik air
tanah.
II (Agak peka) Latosol
III (Kurang peka) | Brown forest soil, non calcic brown, mediteran.
IV (Peka) Andosol, Laterik, grumusol, podsol, podsolik.
V (Sangat peka) Regosol, litosol, organosol, renzina.

Sumber : SK Mentan No.837/Kpts/Um/11/1980
Tabel 2.6. Hasil Skoring Indeks Erodibilitas Tanah Berdasarkan SK Mentan

No0.837 Tahun 1980
Kelas Tanah Sifat Tanah Skoring Skoring x bobot (20)
I Tidak peka 5 100
11 Agak Peka 4 80
111 Kurang peka 3 60
v Peka 2 40
\ Sangat Peka 1 20

Didalam input data spasial, harus mengandung data atribut indeks erodibilitas
tanah.
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Tabel 2.7. Spesifikasi Data Atribut Pada Data Spasial indeks erodibilitas tanah

Spesifikasi Kolom
Nama Kolom - Keterangan
Tipe Lebar | Desimal
Kelas tanah | Sting/ | 20 . Diisi kelas tanah
Character
Deskripsi String / 50 " Diisi keterangan
Character mengenai sifat tanah
Skor jenis
tanah Number / 5 - Diisi skor jenis tanah
numerik
Sumber : www.dephut.go.id/INF ORMASI/RRL/RLPS/sk_dirjenRLPS/14_167_04.pdf+

parameter+lahan+kritis&hl.

2.4.4. Indeks Erosivitas Hujan (R)

Indeks erosivitas hujan adalah daya erosi hujan pada suatu tempat dengan
satuan Mega joule cm/ha/jam/tahun. Indeks erosivitas hujan dapat diperoleh dengan
menghitung besarnya energi kinetik hujan (Ek) yang ditimbulkan oleh intensitas

hujan maksimum selama 30 menit (EI 30) atau energi kinetik hujan dari intensitas

hujan yang lebih besar dari 25 mm dalam satu jam (KE>1).

Cara menghitung indeks erosivitas hujan dengan ketersediaan data curah

hujan bulanan, nilai harga erosivitas hujan bulanan (Rm) dihitung dengan

menggunakan rumus Bols (1978) sebagai berikut :
6,119 (Rain)m*** (Days)m®*’(Max.P)m®>*

Rm

Rm
(Rain)m
(Days)m
(Max.P)m

I

Il

I

Erosivitas Hujan Bulanan (Mega joule cm/Ha/Jam/Bulan

Curah hujan bulanan rata-rata (cm)

Banyaknya hari hujan rata-rata per bulan (Hari)

Hujan harian maksimum rata-rata per bulan (cm)

Berdasarkan pada indeks erosivitas Bols dapat ditentukan erosivitas hujan.
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Tabel 2.8. Hasil Skoring Erosivitas Hujan

Kelas Indeks Erosivitas Skoring | Skoring x bobot (10)
Sangat R;ndah 500 - 1500 5 50
Rendah 1500 - 2500 4 40
Sedang 1500 — 4000 3 30
Tinggi 4000 — 5000 2 20
Sangat Tinggi >5000 1 - 10

Sumber : Lembaga Ekologi Unpad

Tabel 2.9. Spesifikasi Data Atribut Pada Data Spasial Erosivitas Hujan

Spefisikasi Kolom
Nama Kolom Keterangan
Tipe Lebar | Desimal
Kelas_Erosivitas | String/Character 20 - Diisi kelas Erosivitas Hujan
Indeks . Diisi Indeks Erosivitas
. String/Character 20 - )
Erosivitas Hujan
Skor Erosivitas | Number/numeric 5 - Diisi skor Erosivitas Hujan
Sumber @ www.dephut.go.id/INF ORMASI/RRL/RLPS/sk_dirjenRLPS/14_167_04.pdf+

parameter+lahan+kritischl.

2.4.5. Kondisi Pengelolaan (Manajemen)

Manajemen merupakan salah satu kriteria yang dipergunakan untuk menilai
kekritisan lahan di kawasan hutan lindung , yang dinilai berdasarkan kelengkapan
aspek pengelolaan yang meliputi keberadaan tata batas kawasan, pengamanan dan
pengawasan serta dilaksanakan atau tidaknya penyuluhan. Sesuai dengan
karakternya, data tersebut merupakan data atribut. Kriteria manajemen pada
prinsipnya merupakan data atribut yang berisi informasi mengenai aspek
manajemen. Berkaitan dengan penyusunan data spasial lahan kritis, kriteria tersebut
perlu dispasialisasikan. Kriteria manajemen dalam penentuan lahan kritis dibagi

menjadi 3 kelas seperti terlihat pada Tabel 2.10 berikut ini;
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Tabel 2.10. Klasifikasi Manajemen dan Skoringnya Untuk Penentuan Lahan Kritis

Kelas Besaran / Deskripsi Skor Skor x Bobot(10)
Baik Lengkap *) 5 50

Sedang Tidak Lengkap 3 30

Buruk Tidak Ada 1 10

Sumber : Data Spasial Lahan Kritis Kabupaten Kepulauan T alaut, Balai Pengolahan DAS
Tondano, 2005.

*) : - Tata batas kawasan ada

- Pengamanan dan pengawasan ada

- Penyuluhan dilaksanakan.

Seperti halnya dengan data spasial kriteria penyusunan lahan kritis yang

lain, data spasial kriteria manajemen yang disusun harus mempunyai data atribut

yang berisikan informasi mengenai aspek manajemen dan klasifikasinya pada

setiap unit pemetaannya, sehingga atribut data spasial kriteria manajemen perlu

dibuat dengan spesifikasi seperti ditunjukkan pada Tabel 2.8.

Tabel 2.11. Spesifikasi Data Atribut Pada Data Spasial Manajemen

Nama Spefisikasi Kolom

Keterangan
Kolom Tipe Lebar | Desimal
Kelas Mnj | String/Character 20 - Diisi kelas manajemen
Deskripsi String/Character 20 - Diisi deskripsi aspek manajemen
Skor-Mnj Number/numeric 5 - Diisi skor aspek manajemen
Sumber :  www.dephut.go.id/INFORMASI/RRL/RLPS/sk_dirjenRLPS/I 4_167_04.pdf+

parameter-+lahan+ kritis&hl.
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Tabel 2.12.

Klasifikasi dan Nilai Skoring Faktor Tutupan Vegetasi,
Kemiringan Lereng, Erodibilitas Tanah, Indeks Erosivitas

Hujan dan Kriteria Manajemen

Faktor Yang Dinilai
Erodibilitas Tanah Indeks
Skoring Tutupan Kelerengan . Kondisi
Jenis Tanah Sifat Erosivitas
Vegetasi(%) Tanah . Pengelolaan
Hujan
Aluvial ,tanah
lei, planosol,
geLp Tidak <8
5 >80 hidromorf 500 - 1500 Lengkap
Peka (Datar)
kelabu, laterik
air tanah
Agak 8-15 Tidak
4 61 - 80 Latosol . 1500 — 2500
Peka (Landai) Lengkap
Brown forest
soil, non Kurang 16 -25 Tidak
3 41-60 2500 - 4000
calcic brown, Peka | Agak Curam Lengkap
mediteran
Andosol,
Laterik,
26 - 45 Tidak
2 21-40 grumusol, Peka 4000 - 5000
Curam Lengkap
podsol,
podsolik
Regosol, >45
litosol, Sangat
1 <20 Sangat >5000 Tidak Ada
organosol, Peka
. Curam
renzina

Sumber : Balai Pengolahan DAS Tondano, Lembaga Ekologi Unpad, Chow, 1968,
SK Mentan No.837/Kpts/Um/11/1980.

2.5. Analisis Spasial.

Setelah data spasial parameter penentu lahan kritis disusun dengan cara

ataupun prosedur seperti telah dijelaskan dalam sub judul 2.4 diatas, data tersebut

selanjutnya dianalisis untuk memperoleh informasi mengenai lahan kritis. Analisis

spasial dilakukan dengan menumpangsusunkan (overlay) beberapa data spasial
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(parameter penentu lahan kritis) untuk menghasilkan unit pemetaan baru yang akan
digunakan sebagai unit analisis.

Pada setiap unit analisis tersebut dilakukan analisis terhadap data atributnya
yang tak lain adalah data tabular, sehingga analisisnya disebut juga analisis tabular.
Hasil analisis tabular selanjutnya dikaitkan dengan data spasialnya untuk
menghasilkan data spasial lahan kritis. Untuk analisa spasial, sistem proyeksi dan
koordinat yang digunakan adalah Universal Transverse Mercator (UTM). Sistem
koordinat dari UTM adalah meter sehingga memungkinkan analisa yang
membutuhkan informasi dimensi-dimensi linier seperti jarak dan luas. Sistem
proyeksi tersebut lazim digunakan dalam pemetaan topografi sehingga sesuai juga
digunakan dalam pemetaan tematik seperti halnya pemetaan Lahan Kritis. Metode
yang digunakan dalam analisis tabular adalah metode skoring. Setiap parameter
penentu kekritisan lahan diberi skor tertentu seperti telah dijelaskan pada bagian
sub judul 2.4 di atas. Pada unit analisis hasil tumpangsusun (overlay) data spasial,
skor tersebut kemudian dijumlahkan. Hasil penjumlahan skor selanjutnya
diklasifikasikan untuk menentukan tingkat kekritisan lahan. Klasifikasi tingkat
kekritisan lahan berdasarkan jumlah skor parameter kekritisan lahan seperti
ditunjukkan pada Tabel 2.13.

Tabel 2. 13. Klasifikasi Tingkat Kekritisan Lahan Berdasarkan Total Skor

Total Skor Pada :
Kawasan Hutan Tingkat Kekritisan Lahan
100 - 180 Sangat Kritis
181 - 260 Kritis
261 - 340 Agak Kiritis
341-420 Potensial Kritis
421 - 500 Tidak Kritis

Sumber : Data Spasial Lahan Kritis Kabupaten Kepulauan Talaut, Balai
Pengolahan DAS Tondano, 2005.

Secara teknis, proses analisis spasial untuk penentuan lahan kritis dengan
bantuan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) ArcGIS 9.2_1, dapat

dilakukan dengan bantuan ekstensi Geoprocessing. Secara garis besar tahapan
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dalam analisis spasial untuk penyusunan data spasial lahan kritis terdiri dari 4 tahap

yaitu :
L]
®
o

Tumpang-susun data spasial
Editing data atribut
Analisis tabular, dan

Presentasi grafis (spasial) hasil analisis.

2.6. Penginderaan Jauh

2.6.1. Pengertian Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi

mengenai objek dan lingkungannya dari jarak jauh tanpa sentuhan fisik.

Menurut Lillesan dan Kiefer (1993), penginderaan jauh adalah ilmu dan seni

untuk memperoleh informasi tentang objek, daerah, atau fenomena melalui

analisis data yang diperoleh tanpa menyentuh objek, daerah, atau fenomena yang

dikaji. Inderaja merupakan suatu ilmu dan teknologi (JARS, 1993). Sedang

menurut Sutanto (1987), inderaja merupakan ilmu bila digunakan untuk lingkup

studi inderaja sendiri dan merupakan suatu teknik bila digunakan sebagai

penunjang untuk mempelajari bidang ilmu yang lain.

L8 Sl

i Pengguna
Data i E
u PERIGITAAN

N T";;

i
o
Cuaca

OBYEK OBYEK

Gambar 2.1. Sistem Penginderaan Jauh dan Penggunanya
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2.6.2. Prinsip Dasar Penginderaan Jauh

Pada dasarnya teknologi pemotretan udara dan penginderaan jauh adalah
suatu teknologi yang merekam interaksi sinar/berkas cahaya yang berasal dari
sinar matahari dan benda/objek di permukaan bumi. Pantulan sinar matahari dari
benda/objek di permukaan bumi ditangkap oleh kamera/sensor, tiap benda/objek
memberikan nilai pantul yang berbeda sesuai dengan sifatnya. Pada pemotretan
udara rekaman dilakukan dengan media seluloid/film, sedangkan penginderaan
jauh melalui media pita magnetik dalam bentuk sinyal-sinyal digital.

2.6.3. Komponen Utama Penginderaan Jauh

Menurut Lillesand dan Kiefer (1993), proses dan elemen yang terkait dalam
sistem penginderaan jauh meliputi proses pengumpulan data dan proses analisis
data. Sumber energi, perjalanan energi melalui atmosfer, interaksi antara energi
dengan kenampakan muka bumi, sensor pada wahana pesawat terbang atau
satelit dan proses pembentukan data merupakan bagian dari proses pengumpulan
data.  Sedangkan proses analisis data meliputi pengujian data dengan
menggunakan alat interpretasi, menganalisa data digital, mengumpulkan data
rujukan sebagai pembantu dalam penganalisaan dan memanfaatkannya untuk

proses pengambilan keputusan.
2.6.4. Sumber Energi

Radiasi elektromagnetik merupakan suatu bentuk perjalanan energi dalam
ruang hampa, yang menunjukkan sifat-sifat partikel dan gelombang. Sumber
energi yang dipakai dalam sistem penginderaan jauh adalah matahari dalam
bentuk gelombang elektromagnetik, didefenisikan sebagai gelombang yang
terdiri dari medan listrik dan medan magnet, bergerak tegak lurus dengan arah
rambat gelombang (gambar 2.2). Bentuk gelombang ini dapat diamati apabila

berinteraksi dengan suatu benda.
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Gambar 2.2. Ilustrasi perjalanan gelombang (Lillesand dan Kiefer, 1993)

Dalam sistem penginderaan jauh, gelombang yang sering digunakan berada
dalam beberapa spektrum elektromagnetik, yaitu spektrum tampak (0.4 - 0.7
um), infra merah pantulan, infra merah termal, dan gelombang mikro (Lillesand
dan Kiefer, 1993). Spektrum yang digunakan (tabel 2.14) merupakan spektrum
elektromagnetik yang dapat melalui atmosfer dan mencapai permukaan bumi
yang disebut jendela atmosfer (Sutanto, 1990).

Suatu objek memantulkan cahaya matahari atau memancarkan energinya
sendiri (energi radiant) sesuai dengan aktivitas atom dan molekul-molekulnya.
Energi radiant yang dipancarkan oleh suatu benda megikuti kaidah-kaidah
hukum Plank. Dengan demikian radiasi dari suatu benda dapat dijadikan ciri
untuk identifikasi objek tersebut (JARS, 1993)
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Tabel 2.14. Karakteristik pita spektral gelombang elektromagnetik ketika

melewati atmosfir

Panjang
Band Gelombang Keterangan
Radiasi dari matahari diserap seluruhnya
Sinar t 0.03 nm oleh atamosfir bagian atas, jadi tidak
dipakai untuk penginderaan jauh
Sinar X 0.03 -3 nm Diserap seluruhnya oleh atmosfir
Ultraviolet Panjang gelombang 0.3 pm diserap
3nm-04 pm
(UVv) seluruhnya oleh ozon di atmosfir atas
v Dapat melalui atmosfir. Dapat dideteksi
0.3-0.4 pm oleh film dan detektor, tetapi mengalami
Fotografi
hamburan oleh atmosfir
Dapat dideteksi film dan detektor.
Cahaya . .
0.4-0.7 pm Termasuk puncak reflektansi bumi
Tampak )
sekitar 0.5 pm
Interaksi dengan objek tergantung
Infra Merah )
(R) 0.7 - 300 pm panjang gelombang. Jendela atmosfir
dipisah oleh kanal penyerapan
Ini adalah radiasi pantulan matahari
primer dan tidak mengandung informasi
IR Pantulan 0.7 -3 um mengenai suhu objek. Radiasi dari 0.7 -
0.9 um dapat dideteksi dengan film dan
disebut radiasi IR Fotografi
3.5 Merupakan jendela atmosfir utama pada
-5 pm
IR Thermal 4“ daerah termal. Citra dibuat dengan
6-1
Hm scanner optik mekanik, tidak dengan film
Dapat menembus awan dan kabut. Citra
Gel Mikro 0.3-300 cm dapat dibuat dengan cara pasif maupun
aktif
Radar 0.3-300cm Penginderaan jauh dalam bentuk aktif
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2.6.5. Interaksi Energi dengan Atmosfer

Pengaruh total atmosfer berbeda-beda sesuai dengan perbedaan jarak yang
dilalui, besarnya sinyal tenaga yang diindera, kondisi atmosfer, dan panjang
gelombang yang digunakan (Lillesand dan Kiefer, 1993). Gambar 2.3
menunjukkan energi radiasi elektromagnetik (REM) yang dideteksi oleh sensor,
sebelumnya harus melalui atmosfer sehingga akan mengalami interaksi dengan

atmosfer.

Gambar 2.3. Interaksi REM dengan Partikel Atmosfer (Sutanto, 1992)

Interaksi atmosfer terutama disebabkan oleh adanya komponen gas dan
partikel di atmosfer. Pengaruh yang paling mudah terlihat adalah pada panjang
gelombang sinar tampak, yakni dapat berupa penghamburan (scattering) dan
penyerapan (absorption). Selanjutnya Lillesand dan Kiefer (1993)
menambahkan, proses penghamburan akan  menyebabkan radiasi
elektromagnetik kehilangan detail informasi, sedangkan proses penyerapan

menyebabkan pengurangan energi pada selang panjang gelombang tertentu.

Daerah-daerah panjang gelombang yang memungkinkan energi
elektromagnetik untuk melewati atmosfer dan mencapai bumi disebut jendela
atmosfer. Uap air dan karbondioksida dapat menyerap sebagian dari gelombang
infra merah. Energi dengan panjang gelombang yang lebih pendek dari 0.3 pm
akan diserap oleh lapisan ozon. Tenaga elektromagnetik dalam jendela atmosfer
tidak dapat mencapai permukaan bumi secara utuh, karena sebagian mengalami

hambatan oleh atmosfer. Sutanto (1990), menyebutkan bahwa hambatan ini
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disebabkan oleh debu, uap air, dan gas di atmosfer. Proses penghambatannya
terjadi terutama dalam bentuk serapan (absorpsi), pantulan (refleksi), dan

hamburaq (scattering).
2.6.6. Interaksi Energi dengan Objek di Muka Bumi

Sebagian tenaga elektromagnetik yang mencapai permukaan bumi
mengalami tiga bentuk interaksi dengan permukaan bumi, yaitu pantulan,
serapan dan transmisi. Ketiga bentuk interaksi energi tersebut memiliki
hubungan timbal balik dengan menerapkan hukum kekebalan energi (Lillesand
dan Kiefer, 1993), sebagai berikut :

E1=ER+EA+ET

Dimana: El = energi yang mengenai benda

ER

energi yang dipantulkan
EA = energi yang diserap

ET = energi yang ditransmisikan seluruh komponen tersebut
merupakan fungsi panjang gelombang.

Cahaya tampak (visible) hasil pancaran matahari yang sampai ke bumi
mengandung semua warna dalam spektrum cahaya tampak. Setiap objek
memantulkan panjang gelombang tertentu dan menyerap sisanya. Reflektansi
spektral adalah fraksi dari energi sesaat yang dipantulkan. Reflektansi untuk
setiap benda di bumi berbeda sesuai dengan sifat benda dan panjang
gelombangnya. Bila suhu benda semakin tinggi, puncak pancarannya bergeser
ke arah gelombang yang lebih pendek (Lillesand dan Kiefer, 1993). |

Reflektansi tanah pada daerah gelombang cahaya tampak dipengaruhi oleh
kelembaban, senyawa besi, materi organik, tekstur tanah dan kekasara
permukaan. Reflektansi spektral vegetasi biasanya bervariasi, seperti yang
ditunjukkan oleh gambar 2.4. Klorofil memiliki serapan yang kuat pada
panjang gelombang tertentu, sedang air menyerap energi pada panjang

gelombang infra merah sehingga memperlihatkan warna hitam. Air dengan
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kandungan muatan padatan tersuspensi (MPT) yang tinggi mempunyai tingkat
pantulan yang lebih tinggi daripada air jernih.

Gambar 2.4. Reflektansi Spektral dari Tanah, Air, dan Vegetasi (Modifikasi
JERS-1)

“Spectral response” air, seperti yang terjadi pada vegetasi dan tanah,
berbeda-beda tergantung pada panjang gelombang elektromagnetik dan interaksi
yang terjadi. Pada tubuh air, interaksi yang terjadi adalah hasil pantulan tubuh
air dan juga dipengaruhi oleh kondisi tubuh air lainnya. Sebagai contoh,
pembatasan antara tubuh air dengan daratan dapat dilakukan dengan mudah pada
citra saluran inframerah dekat sedangkan beberapa aspek atau kondisi air dapat
diketahui dari citra gelombang tampak. Pada saluran inframerah dekat dan
tengah, tubuh air akan menyerap semua tenaga (incident energy), sekalipun pada

air dangkal, dan hanya memantulkan sedikit energi.
2.6.7. Sensor

Menurut Butler et al (1988), sensor adalah alat yang dapat mendeteksi emisi
atau pantulan radiasi elektromagnetik dan mengubah kedalam nilai fisika yang
dapat disimpan dan diproses. Sedang Sutanto (1990), menyatakan bahwa dalam
mendeteksi objek di muka bumi, sensor mempunyai kepekaan diri terhadap
bagian spektrum elektromagnetik. Selain itu kemampuan merekam objek
terkecil yang masih dapat dikenali dan dibedakan dengan objek lain atau disebut
resolusi spasial menunjukkan kualitas suatu sensor. Semakin kecil objek yang

dapat direkam oleh sensor semakin baik kualitas sensor tersebut.
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2.6.8. Sistem Pengolahan Data
Pengolahan data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1. Cara Manual, memperoleh data dengan interpretasi secara visual.

2. Cara Digital, memperoleh data dengan interpretasi secara digital.

2.6.9. Pengguna Data

Keberhasilan aplikasi penginderaan jauh adalah diterima atau tidaknya
hasil penginderaan jauh oleh para pengguna data (orang, badan, dan
pemerintah).

2.6.10. Satelit Penginderaan Jauh
Khayalan akan adanya bentuk satelit oleh Jules Verne pada tahun 1865,

Arthur Clark tahun 1951 diwujudkan oleh satelit Sputnik yang diorbitkan Rusia
pada tahun 1957. Amerika Serikat tidak mau kalah dengan meluncurkan satelit
cuaca TIROS-1 pada tahun 1960. Sejak itu kedua negara adidaya saling
berlomba dalam ruang angkasa dengan berbagai jenis satelitnya. Dari gambar-
gambar yang diperoleh satelit Apollo, Gemini di sekitar 1970-an, Amerika
membuat kejutan dengan meluncurkan satelit pemetaan sumberdaya alam
ERTS-1 (sekarang dikenal dengan LANDSAT). Sukses yang peroleh Amerika
dengan Landsatnya membuat negara-negara maju seperti Perancis, Kanada,
Jepang, India, Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE) menyusul ikut meluncurkan
satelit sumberdaya alam sejenis. Sampai saat ini, akan ada 25 satelit komersial
mengorbit di ruang angkasa yang datanya dapat diakses di seluruh dunia. Kita
lacak salah satu satelit yang paling lama umurnya, Landsat yang sampai
sekarang berkembang pada generasi ke 7. Satelit penginderaan jauh pada
umumnya mempunyai berbagai keunggulan, yaitu :

(1). Cakupannya sangat luas memberikan gambaran sinoptik yang baik.

(2). Memberikan liputan ulang pendek (repetitive coverage).

(3). Memeberikan sensitifitas spektral yang besar dibanding potret udara.

(4). Format digital.

(5). Kompatibel dengan GIS.

(6). Data berbentuk elektronik yang mudah disebar luaskan.
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2.6.11. Citra Satelit Terra-Aster
Hingga saat ini dikenal beberapa jenis citra satelit sumberdaya alam yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi, memonitoring sumberdaya alam,
diantaranya adalah satelit Landsat (dengan sensor TM dan ETM+), SPOT,
IKONOS, NOAA (dengan sensor AVHRR), JERS, RADARSAT dan lain-lain.
Data ASTER merupakan data satelit sumberdaya yang memiliki resolusi spasial
yang tinggi yaitu 15X15 meter pada kanal visual.

ASTER (Advanced Space borne Thermal Emission and Reflection
Radiometer) merupakan salah satu instrumen observasi yang ada pada satelit
Terra. Satelit Terra-Aster yang telah diluncurkan pada tahun 1999 memiliki orbit
sinkron dengan matahari (sunsynchronous) dengan waktu orbit 30 menit di
belakang satelit Landsat. Satelit Terra-Aster merupakan program kerjasama
internasional antara NASA, Kanada dan Jepang. Pada satelit ini, NASA
menempatkan instrumen CERES (Clouds and the Earth’s Radiant Energi
Sistem), MODIS (MODerate-resolution Imaging Spectroradiometer) dan MISR
(Multi-angle Imaging Spectro Radiometer). Kanada menempatkan instrument
MOPPIT (Measurements Of Pollution In The Troposphere) dan Jepang
menempatkan ASTER.

ASTER memiliki daerah spektral yang cukup lebar yakni 14 spektral band,
mulai dari daerah tampak sampai daerah infra merah thermal dan resolusi spasial
serta radiometrik cukup tinggi.Selain itu terdapat tambahan teleskop yang
diarahkan ke belakang untuk mendapatkan hasil stereo. Instrumen ASTER
terdiri dari tiga subsistem yang berbeda yaitu VNIR (Visible and Nearinfrared),
SWIR (Shortwave Infrared) dan TIR (Thermal Infrared). Karakteristik untuk
masing-masing instrumen dapat dilihat pada tabel 2.14. berikut;
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Tabel 2.15. Karakteristik Tiga Sistem Sensor Citra Satelit Terra-Aster

. Jumlah | Kisaran Resolusi
Subsistem Aplikasi
Kanal |Spektral (um)| Spasial (m)
Cahaya tampak dan Diskripsi sumber daya
Inframerah air
. 4 0.52-0.86 15
dekat/reflektif Diskripsi tipe tanah
(VNIR) Kerapatan tanaman,dIl.
Gelombang Deliniasi garis pantai
Diskripsi jenis-jenis
Inframerah Pendek 5 1.60-2.365 30
batuan, mineral
(SWIR)
(geologi,pertambangan)
Gelombang Semua aplikasi yang
Inframerah Termal 5 8.125-11.65 90 berbasis suhu
(TIR) permukaan

VNIR (Visible and Near-Infrared Radiometer) memiliki tiga band dengan
resolusi spasial 15 meter. Sub sistem ini terdiri dari dua teleskop, satu mengarah
ke titik nadir dan satu lagi ke belakang. Hal ini memungkinkan untuk
menghasilkan citra stereo dari data yang hamper bersamaan.

Subsistem SWIR (Short Wave Infrared Radiometer) memiliki resolusi
spasial 30 meter dan bekerja pada 6 band gelombang pendek infra merah.
Kemampuan SWIR diharapkan dapat memberikan data obeservasi yang lebih
baik untuk batu, mineral dan tumbuhan yang cukup bermanfaat untuk bidang
geologi dan pertambangan.

Sedangkan subsistem TIR (Thermal Infrared Radiometer) memiliki
resolusi spasial 90 m dan 5 band pada spektrum inframerah thermal. TIR
diharapkan dapat menghasilkan data temperature dan emisi permukaan dengan
presisi untuk keperluan di bidang thermal dan ekologi. Jika dibandingkan
dengan sensor ETM satelit Landsat, untuk daerah gelombang inframerah pendek
dan infra merah thermal, ASTER memiliki jumlah band lebih banyak dengan
kisaran spektral yang lebih sempit untuk setiap bandnya. Kombinasi band infra
" merah dapat membedakan objek air dan bukan air secara kontras, kombinasi
band cahaya tampak dapat menunjukkan perbedaan kualitas air secara
kuantitatif, sedangkan band termal kurang dapat membedakan objek-objek
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secara kontras sehingga untuk aplikasinya diperlukan persamaan matematis
untuk mengkontraskannya. Citra ASTER dapat menggantikan citra satelit
Landsat yang mengalami kerusakan pada sensornya dan dapat memberikan
manfaat yang lebih untuk membantu dalam kegiatan inventarisasi potensi
sumberdaya alam.

Data ASTER L1A merupakan data yang belum direkonstruksi dan belum
diproses, terdiri dari image data, koefisien radiometrik, koefisien geometrik dan
data tambahan yang lain yang belum diaplikasikan pada image data. Data Level
IB dihasilkan dengan menerapkan data-data koefisien untuk kalibrasi
radiometrik dan resampling geometrik. Selain itu juga disediakan data dengan
level yang lebih tinggi yaitu data ASTER L2, merupakan data yang sudah diolah
dengan parameter-parameter seperti : dekorelasi VNIR, TIR, radiansi permukaan
(surface radiance), emisivitas permukaan (surface emisivity), temperatur,
permukaan kutub (polar surface) dan klasifikasi awan. Data ASTER L3 adalah
data ASTER Digital Elevation Model (DEM). Data ASTER dapat mensubstitusi
data Landsat 7. Selain itu data ASTER juga memiliki bidang
aplikasiyanglebihluas.

Salah satu kelebihan dari citra Terra-Aster adalah resolusi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan citra satelit pendahulu dan sekelasnya (mis. JERS-1
dan Landsat). Sebagai contoh perbandingan tsb, silakan lihat Gambar 2.5. di

bawah ini :

=t ' E‘I ¥
JERS-1 OPS Landsat TM

Gambar 2.5. Perbandingan resolusi citra Terra-Aster dengan satelit

R

TERRA/ASTER

pendahulunya

Kelebihan ini dapat meningkatkan keakurasian hasil analisa dengan

menggunakan citra ini.
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2.7.

Pengolahan Citra Digital

Pengolahan citra digital merupakan manipulasi dan interpretasi dari citra
penginderaan jauh dengan bantuan komputer. Pengolahan citra digital dapat
dikelompokan dalam tiga kelompok, yaitu pra pengolahan data mencakup
rektifikasi dan restorasi citra, pembuatan citra komposit dan penajaman citra serta
klasifikasi citra (Purwadhi,2001).

2.7.1. Pemulihan Citra

Citra yang diperoleh dari hasil perekaman sensor tidak lepas dari
kesalahan yang diakibatkan oleh mekanisme perekaman sensornya, gerakan
dan wujud geometri bumi serta kondisi atmosfer di saat perekaman.
Kesalahan yang terjadi pada proses pembentukan citra perlu dikoreksi supaya
aspek radiometrik dan geometrik yang terkandung oleh citra tersebut benar-
benar dapat mendukung pemanfaatan untuk suatu aplikasi tertentu. Pemulihan
citra dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) koreksi radiometrik dan (2)

koreksi geometrik.

1. Koreksi Radiometrik Citra
Koreksi radiometrik merupakan perbaikan akibat cacat atau
kesalahan radiometrik, yaitu kesalahan pada sistem optik, kesalahan
karena gangguan energi radiasi elektromagnetik pada atmosfer, dan

kesalahan karena pengaruh sudut elevasi matahari.

Koreksi radiometrik diperlukan atas dasar dua alasan, yaitu untuk
memperbaiki kualitas visual citra dan sekaligus memperbaiki nilai-nilai
pixel yang tidak sesuai dengan nilai pantulan atau pancaran spektral
objek yang sebenarnya. Koreksi radiometri citra yang ditujukan untuk
memperbaiki kualitas visual citra berupa pengisian kembali baris yang
kosong karena drop-out baris maupun kesalahan awal pelarikan

(scanning start).

2. Koreksi Geometri Citra
Orbit satelit yang sangat tinggi dan medan pandangnya kecil maka
terjadi distorsi geometrik. Berdasarkan sumberdaya distorsi atau

kesalahan geometrik dapat dikelompokan menjadi dua tipe, yaitu :
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Kesalahan internal yang disebabkan oleh konfigurasi sensornya, yaitu :

1) Pembelokan arah penyinaran menyebabkan distorsi panoramic (foo
angle).

2) Abrasi sub-sistem optik karena kemiringan cermin penyiam (scan
mirror) sehingga cakupan tidak tegak lurus.

3) Sistem penyiam (scanning sistem) yang tidak linier karena kecepatan
cermin penyiam (scan) berubah yang mengakibatkan pergeseran

lokasi setiap pixel.
Kesalahan geometrik oleh kesalahan external dikarenakan oleh :

1) Perubahan ketinggian wahana dan kecepatan wahana menyebabkan
perubahan cakupan (coverage) dan perubahan luas yang
mengakibatkan perubahan skala pada arah orbit.

2) Perubahan posisi wahana terhadap objek karena gerakan berputar
(roll), menggelinding, dan berbelok, yang mengakibatkan terjadinya
distorsi atau bising acak (random).

3) Rotasi bumi pada saat pengambilan data, sehingga mengakibatkan
objek miring kearah barat.

4) Kelengkungan bumi mengakibatkan ukuran pixel yang direkam
menjadi berubah, karena terjadinya sudut pada arah perekaman,
yaitu antara pixel yang direkam di titik nadir dengan pixel pada
sensor scanner melakukan penyiaman.

Koreksi geometrik memiliki tiga tujuan, yaitu :

1. Melakukan rektifikasi (penyeragaman) atau restorasi (pemulihan)
citra agar koordinat citra sesuai dengan koordinat geografis.

2. Registrasi (pencocokan) posisi citra dengan citra lain atau
mentransformasikan sistem koordinat citra multispektral atau citra
multi temporal.

3. Registrasi citra ke peta atau transformasi sistem koordinat citra ke

peta, yang menghasilkan citra dengan sistem proyeksi tertentu.

Prosedur yang diterapkan pada koreksi geometri biasanya
memperlakukan distorsi ke dalam dua kelompok, yaitu distorsi yang
dipandang sistematik atau dapat diperkirakan sebelumnya, dan distorsi
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yang dipandang acak, atau tidak dapat diperkirakan
sebelumnya. (Lillesand and Kiefer, 1979).

Distorsi acak dikoreksi dengan menggunakan analisis titik ikat
medan (Ground Control Point/GCP). Metode ini memerlukan
ketersediaan peta teliti yang sesuai dengan daerah liputan citra dan titk-
titik ikat medan yang dapat dikenali pada citra. Titik ikat medan
merupakan kenampakan yang lokasinya diketahui dan secara tepat dapat
diketahui posisinya pada citra satelit. Kenampakan yang baik sebagai
titik ikat antara lain perpotongan jalan raya, tubuh air kecil, dan
sebagainya. Pada proses koreksi diletakan sejumlah besar titik ikat
medan ditempatkan sesuai dengan koordinat citra (lajur baris) dan
koordinat peta (koordinat UTM atau garis lintang dan bujur, sebagaimana
terukur pada peta).

2.7.2. Citra Komposit

Dalam penginderaan jauh dikenal istilah citra komposit, yang merupakan
paduan dari beberapa saluran. Penyusunan citra komposit dimaksudkan untuk
memperoleh gambar visual yang lebih baik, seperti halnya melihat foto udara,
inframerah berwarna, sehingga pengamatan objek, pemilihan sample dan
aspek estetika citra dapat diperbaiki. Dalam teori dikenal tiga warna dasar,

yaitu biru, hijau, dan merah.

2.7.3. Penajaman Citra (Image Enhancment)

Penajaman citra meliputi semua operasi yang menghasilkan citra “baru”
dengan kemampuan visual dan karakteristik spectral yang berbeda.

Penajaman citra bertujuan untuk meningkatkan mutu citra, baik untuk
perolehan keindahan gambar maupun untuk kepentingan analisa citra.
Penajaman kontras diterapkan untuk memperoleh kesan kontras citra yang
lebih tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan mentransformasi seluruh nilai
kecerahan hasilnya berupa citra dengan nilai maksimum baru yang lebih
tinggi dari nilai maksimum awal, dan nilai maksimum baru yang (pada

umumnya) lebih rendah dari nilai minimum awal (Danoedoro.P,1996).
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Secara visual, hasil ini berupa citra baru yang variasi hitam putihnya lebih

menonjol, sehingga tampak lebih tajam dan memudahkan proses interpretasi.

2.7.4.Interpretasi Citra

Estes dan Simonett (1975) dalam Sutanto (1992) mengatakan bahwa
interpretasi citra merupakan perbuatan mengkaji foto udara dan atau citra
dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya
objek tersebut. Pengalaman sangat menentukkan hasil interpretasi, karena
persepsi pengenalan objek bagi orang-orang yang berpengalaman biasanya
lebih konstan atau dengan kata lain pengenalan objek yang sama pada
berbagai bentuk citra akan selalu sama. Misalkan pada citra A dianggap
sebuah pemukiman, maka pada citra B atau C pun tetap bisa dikenal sebagai
pemukiman walaupun agak sedikit berbeda dalam penampakannya.

Ada tiga hal penting yang perlu dilakukan dalam proses interpretasi,
yaitu deteksi, identifikasi dan analisis. Deteksi citra merupakan pengamatan
tentang adanya suatu objek, misalkan pendeteksian objek disebuah daerah
dekat perairan. Identifikasi atau pengenalan merupakan upaya mencirikan
objek yang telah dideteksi dengan menggunakan keterangan yang cukup,
misalnya mengidentifikasikan suatu objek berkotak-kotak sebagai tambak di
sekitar perairan karena objek tersebut dekat dengan laut. Sedangkan analisis
merupakan pengklasifikasian berdasarkan proses induksi dan deduksi, seperti
penambahan informasi bahwa tambak tersebut adalah tambak udang dan
diklasifikasikan sebagai daerah pernambakan udang.

Interpretasi citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu interpretasi secara manual dan interpretasi secara digital (Purwadhi,
2001). Interpretasi secara manual adalah interpretasi data penginderaan jauh
yang mendasarkan pada pengenalan ciri/karakteristik objek secara keruangan.
Karakteristik objek dapat dikenali berdasarkan 9 unsur interpretasi yaitu
bentuk, ukuran, pola, bayangan, rona/warna, tekstur, situs, asosiasi dan
konvergensi bukti. Interpretasi secara digital adalah evaluasi kuantitatif
tentang informasi spektral yang disajikan pada citra. Dasar interpretasi citra
digital berupa klasifikasi citra pixel berdasarkan nilai spektralnya dan dapat
dilakukan dengan cara statistik.
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Dalam pengklasifikasian citra secara digital, mempunyai tujuan khusus
untuk mengkategorikan secara otomatis setiap pixel yang mempunyai
informasi spektral yang sama dengan mengikutkan pengenalan pola spektral,
pengenalan pola spasial dan pengenalan pola temporal yang akhirnya
membentuk kelas atau tema keruangan (spasial) tertentu.

1. Interpretasi Visual

Interpretsi visual secara luas digunakan untuk mengamati segala
fenomena alam, karena cara ini sangat efektif untuk mengidentifikasi
objek. Interpretasi visual disini dimaksudkan sebagai perbuatan mengamati
citra secara visual dengan maksud untuk identifikasi objek dan menilai
pentingnya objek tersebut. Interpretasi visual merupakan interpretasi
menggunakan mata, sedangkan interpretasi digital menggunakan
computer.

Menurut Zee (1990) ada tiga prinsip interpretasi citra yaitu pengenalan,
analisis dan kombinasi dari pengambilan keputusan dan penentuan. Juga
dikatakan bahwa ada tiga urutan berbeda dalam interpretasi yang
disebutnya elemen pertama, kedua dan ketiga, seperti berikut :

1) Pertama, yaitu objek yang secara langsung dapat dikenali, seperti
jalan, pohon, sungai, rumah atau gedung dan hutan.

2) Kedua, yaitu objek yang biasanya tidak tampak, tetapi keberadaannya
dapat diketahui, seperti arkeologis dan pola anak sungai yang sudah
lama.

3) Ketiga, yaitu objek yang dapat ditentukan berdasarkan analisis atau
investigasi dari objek yang dikenali melalui elemen pertama dan
kedua. Contohnya interpretasi penggunaan lahan, bentuk lahan, jenis
vegetasi dan batas jenis tanah.

Berdasarkan cara pengenalan dan analisis objek, interpretasi visual

dapat dibedakan secara langsung dan tidak langsung.

1) Secara langsung, yaitu objek dapat dikenali langsung dari
kenampakan citra, seperti jalan, pohon, rumah atau gedung dan hutan.
2) Secara tidak langsung, yaitu objek dikenali melalui analisis sesuai

dengan topik interpretasi, baru kemudian dapat ditentukan jenis
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objeknya, seperti penggunaan lahan, bentuk lahan, jenis vegetasi dan
batas jenis tanah.
2. Interpretasi Digital
Data penginderaan jauh berupa numeric, interpretasi digital pada
dasarnya merupakan klasifikasi dari pixel. Pixel adalah bagian terkecil dari
citra yang masih dapat dikenali. Klasifikasi ini dibagi menjadi dua macam,
yaitu :
a. Klasifikasi Terbimbing (Supervised Classification)

Yaitu merupakan sekumpulan algoritma yang didasari pemasukan
contoh atau sampel objek (berupa nilai spectral) oleh operator. Lokasi
geografis kelompok pixel sampel ini disebut sebagai daerah contoh
(training area). Sebelum sampel diambil, operator harus
mempersiapkan sistem klasifikasi yang akan diterapkan, seperti halnya
klasifikasi manual. Dua hal yang harus dipertimbangkan dalam
klasifikasi, ialah sistem klasifikasi dan criteria sampel. Pengambilan
sampel secara digital oleh operator, pada dasarnya merupakan cara
‘melatih’ komputer untuk mengenali objek berdasarkan kecenderungan
spektralnya. Perlu diperhatikan klasifikasi multispectral secara langsung
hanya dapat diterapkan untuk pemetaan penutupan lahan. Oleh karena
itu sisyem klasifikasi yang harus disiapkan, harus berisi kelas-kelas
penutup lahan (misalnya perkebunan, pemukiman, lahan terbuka,
sawah, vegatasi, air dan lain-lain), dan untuk penggunaan lahannya
dapat diturunkan dari informasi penutup lahan atau dengan cara melalui
pemasukan informasi temporal (rotasi tanaman, citra multitemporal,
faktor bentuk lahan dan sebagainya). Bila kerangka klasifikasi yang
tersedia ternyata hanya sistem klasifikasi untuk penggunaan lahan.
Untuk konversi semacam ini, pengetahuan pengguna atau operator
mengenai karakteristik penggunaan lahan dalam kaitannya dengan
penutupan lahan sangatlah penting. Disamping itu, pengetahuan
mengenai kondisi daerah yang diamati (local knowledge) juga sangat
menunjang. Sistem klasifikasi yang secara langsung mengacu pada
kategori-kategori penggunaan lahan atau yang mencampur-adukan

aspek penutup lahan dengan penggunaan lahan, sebaiknya digunakan
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pada Klasifikasi awal, mengingat bahwa fungsi penggunaan lahan tidak
dipresentasikan oleh pixel. Kriteria sampel sama dengan metode
penelitian ataupun survey yang lain, sampel homogeny. Homogenitas
sampel dalam klasifikasi digital ditunjukan oleh homogenitas nilai pixel
pada tiap sampel. Cara termudah untuk mengambil sampel yang
memenuhi criteria ini adalah dengan mengambil pixel-pixel murni
(pure pixel). Pada luasan yang homogen, pengambilan pixel murni
dapat secara mudah dilakukan dengan memilih pixel di bagian tengah
kenampakan objek. Melalui penampilan warna komposir citra yang
baik, homogenitas objek dicerminkan oleh warna yang seragam.
Disamping itu, criteria statistic-pun diperlukan untuk menilai sampel.
Sampel yang baik tentunya mempunyai homogenitas nilai pixel yang
tinggi. Di bawah ini dijelaskan metode-metode klasifikasi terbimbing
yang digunakan dalam identifikasi data citra pada penginderaan jauh :
1) Klasifikasi minimum distance
Metode ini dilakukan dengan menentukan nilai spectral rata-rata
tiap kelas. Pixel akan memiliki koordinat posisional, karena pada
dua saluran. Untuk memasukan suatu pixel ke dalam suatu kelas
yang disebabkan pixel itu tidak dikenal, maka dilakukan dengan
cara menghitung jarak pixel yang tidak dikenal terhadap nilai pixel
rata-rata pada tiap kelas. Setelah dihitung, maka pixel yang tidal
dikelan tersebut akan dimasukan ke dalam suatu kategori (misalkan
jagung). Apabila suatu pixel letaknya sangat jauh dari kelas rata-
rata yang telah ditetapkan oleh analisis, maka analisis akan
mengklasifikasikan sebagai kelas tidak dikenal.
2) Klasifikasi parallelpiped
Metode ini memberikan suatu kepekaan terhadap varian
kategori dengan memperhitungkan julat nilai rangkaian digital
tertinggi dan terendah pada diagram pancar dan saluran. Pada
metode ini sangat sulit diklasifikasikan apabila julat kategori saling
bertampalan, pada pixel yang tak dikenal akan diklasifikasikan
sebagai tak tentu atau secara bebas ditempatkan pada salah satu
kelas diantara wilayah yang bertampalan.
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3) Klasifikasi Maximum Likehood
Pengklasifikasian maximum likehood (maximum-maximum)
adalah merupakan pengklasifikasian terbimbing secara parametik
yang paling popular dilakukan pada saat sekarang, untuk klasifikasi
penutup/penggunaan lahan dari data penginderaan jauh.
b. Klasifikasi Tak Terbimbing (Unsupervised Classification)

Berbeda dengan klasifikasi terbimbing, klasifikasi tak terbimbing
secara otomatis diputuskan oleh komputer, tanpa campur tangan
operator, kalaupun ada proses interaksi ini sangat terbatas. Proses ini
sendiri adalah suatu proses iterasi, sampai menghasilkan
pengelompokan akhir gugus-gugus spectral. Campur tangan operator
terutama setelah gugus-gugus spektral terbentuk, yaitu dengan
menandai tiap gugus sebagai objek tertentu. Oleh karena itu, teknik
klasifikasi semacam ini disebut klasifikasi a-posteriori (setelah fakta),
sebagai lawan a-priori (mendahului fakta).

Hasil klasifikasi multispectral baik terbimbing maupun tak
terbimbing adalah suatu peta yang menyatakan distribusi spasial objek
pada daerah penelitian. Tiap objek diawali oleh suatu nilai dan
ditampilkan sebagai warna tertentu. Nilai disini sudah bukan lagi
ekspresi respon spektral objek, melainkan urutan pemberian label/tanda
pada waktu pengambilan sampel. Dengan kata lain, nilai 1,2,3.... Tidak
dapat lagi dipandang sebagai data rasio ataupun interval, melainkan

sebagai data nominal atau label.

2.7.5. Unsur-unsur Interpretasi

Unsur-unsur interpretasi citra adalah karakteristik objek yang terdapat
pada citra yang digunakan sebagai kunci pengenalan objek. Ada Sembilan

kunci pengenalan objek utama, yaitu (Sutanto, 1994)

1. Rona/warna

Rona yaitu tingkat kegelapan atau kecerahan citra berdasarkan
tingkat keabuan. Variasinya dapat berupa hitam, abu-abu, putih, abu-
abu gelap, abu-abu terang dan sangat gelap. Warna yaitu perbedaan

antara warna merah, hijau, biru dan kombinasi ketiganya.
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Cara mengukur rona ;
1). Dengan cara relative mengunakan mata biasa
Menggunakan mata biasa, pada umumnya rona dibedakan atas lima
tingkat yaitu putih, kelabu-putih, kelabu, kelabu-hitam, dan hitam.
2). Dengan cara kuantitatif menggunakan alat
Dengan menggunakan alat maka rona dapat dibedakan dengan lebih
pasti dan dengan tingkat perbedaan yang lebih banyak. Rona pada
citra dipengaruhi oleh lima faktor :
1). Karakteristik objeknya sendiri
2). Bahan yang digunakan
3). Pemrosesan emulsi
4). Cuaca
5). Letak objek.
Cara pengukuran warna,

Analisis kuantitatif atas citra pada umumnya dilakukan berdasarkan
pengukuran densitinya. Pada foto hitam putih, density merupakan
fungsi jumlah perak yang tercuci. Bagi foto berwarna densitinya
dibuahkan oleh karakteristik serapan zat warna yang digunakan sebagai
lapis emulsi.

Faktor yang mempengaruhi warna;
Menurut Paine (1981), warna biru, hijau, dan merah disebut warna
dasar aditif. Faktor yang mempengaruhi warna :
1). Panjang gelombang sinar yang membentuk warna itu
2). Kejenuhan
Mencirikan julat (range) panjang gelombang yang membentuk warna
3). Intensitas
Intensitas ditentukan oleh jumlah total sinar yang dipantulkan,
terlepas dari panjang gelombangnya.
. Bentuk, yaitu konfigurasi umum suatu objek.
Variasinya dapat berupa segitiga, segiempat, bulat dan tidak beraturan.
Bentang buatan biasanya lebih teratur daripada bentang alamiah.
. Ukuran, dapat berupa ukuran luas, panjang, tinggi, kemiringan dan

volume.
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4. Bayangan, dapat mencerminkan bentuk objek.

Bayangan juga kadang dapat membantu dalam analisis geomorfologi
untuk memperjelas kenampakan bentuk lahan.

5. Tekstur, merupakan frekuensi perubahan rona/warna pada citra.

Tekstur dibedakan menjadi kasar, agak halus, seragam, tidak seragam,
tidak teratur.

6. Pola, merupakan susunan keruangan suatu objek, misalnya pola linier
disepanjang jalan, sungai atau gugus pantai. Variasinya dapat berupa
pola blok, parallel, linier strip, dot, mosaic, kontur dan sebagainya.

7. Lokasi, yaitu letak suatu objek dan hubungannya dengan sekitarnya.
Banyak objek yang mempunyai karakteristik terkait pada lokasinya
seperti tanggul sungai di dekat sungai.

8. Asosiasi pengenalan objek, dapat dilakukan karena adanya objek lain

9. Resolusi, digunakan sebagai ukuran bagi kualitas citra dalam mengenali
objek.

2.8. Sistem Informasi Geografis (SIG)
2.8.1. Pengertian Dasar SIG

Secara harafiah, SIG dapat diartikan sebagai suatu komponen yang terdiri dari
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya manusia yang
bekerja bersama secara efektif untuk menangkap, menyimpan, memperbaiki,
memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan
menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis.

Sistem informasi Geografis merupakan suatu sistem yang berdasarkan
komputer untuk mendapatkan, mengatur, mengedit, mengolah dan menyajikan
informasi berdasarkan georeferensi dan selanjutnya sebagai bahan acuan dalam
mengambil keputusan (Mastra, 1993).

Pengertian informasi Geografis adalah informasi mengenai tempat-tempat
yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek
terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan-keterangan
(attribut) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diketahui. Objek-objek
dan fenomena dimana lokasi geografis penting itu berada dianalisis demi

pengambilan keputusan-keputusan atau demi kepentingan-kepentingan tertentu.
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Dalam SIG, data grafis dan data teks (attribut) dihubungkan secara geografis
sehingga ber-georefrensi (Paryono, 1994).

Aronoff (1989) secara lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai suatu sistem
berdasarkan komputer yang mempunyai kemampuan untuk menangani data yang
bereferensi Geografis yang mencakup pemasukan; manajemen data (penyimpanan
data dan pemanggilan kembali); manipulasi dan analisa serta pengembangan
produk dan pencetakan. Untuk melengkapi pengertian SIG, perlu ditambahkan
pernyataan Durana (1996) bahwa dalam pengertian yang lebih luas lagi harus
dimasukkan dalam definisi GIS selain perangkat keras dan perangkat lunak, juga
pemakai dan organisasinya serta data yang dipakai, sebab tanpa mereka GIS tidak

akan dioperasikan.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu
titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan
hasilnya. Aplikasi SIG menjawab beberapa pertanyaan seperti: lokasi kondisi,
trend, pola, dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari sistem
informasi lainnya. Dilihat dari definisinya, SIG adalah suatu sistem yang terdiri dari

berbagai komponen yang tidak dapat berdiri sendiri-sendiri.

SIG mempunyai karakteristik sebagai perangkat pengelolaan basis data (Data
Base Management Sistem = DBMS) sebagai perangkat analisis keruangan (spasial
analisis) sekaligus merupakan proses komunikasi dalam pengambilan keputusan.
Keunikan SIG dibandingkan dengan sistem pengelolaan basis data lainnya adalah
kemampuan untuk menyajikan informasi spasial dan non spasial secara bersama-

sama. Secara garis besar data dalam SIG dapat digambarkan seperti gambar 2.
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Gambar 2.3. Sistem Manajemen Basis Data SIG

Struktur Komponen SIG
SIG merupakan sistem yang kompleks dan terintegrasi dengan lingkungan sistem-
sistem yang lain, baik ditingkat fungsional maupun jaringan (Paryono, 1994),
komponen-komponen utama dari sistem Geografis yang harus diperhatikan yaitu :
e Data
e Perangkat Keras
e Perangkat Lunak,dan
e Sumber Daya Manusia (SDM)

Data SIG
Merupakan bagian terpenting dari Sistem Informasi Geografis, yang terdiri dari :

> Data Spasial

Merupakan data mengenai objek-objek atau unsur Geografis yang dapat
diidentifikasi dan mempunyai acuan lokasi berdasarkan sistem koordinat tertentu
atau bergeorefrensi yang disimpan dalam koordinat dan topologi, data spasial

terdiri dari data grafis, yaitu elemen gambar dalam komputer yang bisa berupa titik
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(node), garis (arc)dan luasan (poligon) dalam bentuk data vektor ataupun data
raster.
Dalam SIG, data spasial dapat direpresentasikan dalam dua format, yaitu:
1. Vektor
Dalam data format vektor, bumi kita direpresentasikan sebagai suatu mosaik
dari garis (arc/line), polygon (daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan
berakhir pada titik yang sama), titik/point (node yang mempunyai label), dan
nodes (merupakan titik perpotongan antara dua buah garis). Keuntungan utama
dari format data vektor adalah ketepatan dalam merepresentasikan fitur titik,
batasan dan garis lurus. Hal ini sangat berguna untuk analisa yang membutuhkan
ketepatan posisi, misalnya pada basisdata batas-batas kadaster. Contoh
penggunaan lainnya adalah untuk mendefinisikan hubungan spasial dari
beberapa fitur. Kelemahan data vektor yang utama adalah ketidakmampuannya
dalam mengakomodasi perubahan gradual.
2. Raster
Data raster (atau disebut juga dengan sel grid) adalah data yang dihasilkan
dari sistem Penginderaan Jauh. Pada data raster, objek geografis
direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut dengan pixel (picture
element). Pada data raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada ukuran
pixel-nya. Dengan kata lain, resolusi pixel menggambarkan ukuran sebenarnya
di permukaan bumi yang diwakili oleh setiap pixel pada citra. Semakin kecil
ukuran permukaan bumi yang direpresentasikan oleh satu sel, semakin tinggi
resolusinya. Data raster sangat baik untuk merepresentasikan batas-batas yang
berubah secara gradual, seperti jenis tanah, kelembaban tanah, vegetasi, suhu
tanah, dsb. Keterbatasan utama dari data raster adalah besarnya ukuran file;
semakin tinggi resolusi grid-nya semakin besar pula ukuran filenya.
Masing-masing format data mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Pemilihan format data yang digunakan sangat tergantung pada tujuan
penggunaan, data yang tersedia, volume data yang dihasilkan, ketelitian yang
diinginkan, serta kemudahan dalam analisa. Data vektor relatif lebih ekonomis
dalam hal ukuran file dan presisi dalam lokasi, tetapi sangat sulit untuk
digunakan dalam komputasi matematik. Sebaliknya, data raster biasanya
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membutuhkan ruang penyimpanan file yang lebih besar dan presisi lokasinya
lebih rendah, tetapi lebih mudah digunakan secara matematis.

Sebagaimana telah kita ketahui, SIG membutuhkan masukan data yang
bersifat spasial maupun deskriptif. Beberapa sumber data tersebut antara lain
adalah:

1. Peta analog (antara lain peta topografi, peta tanah, dsb.)

Peta analog adalah peta dalam bentuk cetakan. Pada umumnya peta analog
dibuat dengan teknik kartografi, sehingga sudah mempunyai referensi
spasial seperti koordinat, skala, arah mata angin dsb. Peta analog dikonversi
menjadi peta digital dengan berbagai cara. Referensi spasial dari peta analog
memberikan koordinat sebenarnya di permukaan bumi pada peta digital
yang dihasilkan. Biasanya peta analog direpresentasikan dalam format
vektor.

2. Data dari sistem Penginderaan Jauh (antara lain citra satelit, foto-udara, dsb.)
Data Pengindraan Jauh dapat dikatakan sebagai sumber data yang terpenting
bagi SIG karena ketersediaanya secara berkala. Dengan adanya bermacam-
macam satelit di ruang angkasa dengan spesifikasinya masing-masing, kita
bisa menerima berbagai jenis citra satelit untuk beragam tujuan pemakaian.

Data ini biasanya direpresentasikan dalam format raster.

3. Data hasil pengukuran lapangan.
Contoh data hasil pengukuran lapang adalah data batas administrasi, batas
kepemilikan lahan, batas persil, batas hak pengusahaan hutan, dsb., yang
dihasilkan berdasarkan teknik perhitungan tersendiri. Pada umumnya data
ini merupakan sumber data atribut.
4, Data GPS.
Teknologi GPS memberikan terobosan penting dalam menyediakan data
bagi SIG. Keakuratan pengukuran GPS semakin tinggi dengan
berkembangnya teknologi. Data ini biasanya direpresentasikan dalam
format vektor.
Teknik memasukkan data spasial dari sumber-sumber di atas ke dalam
SIG, antara lain:
1. Digitasi
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2. Penggunaan GPS

3. Konversi dari sistem lain

» Data Non Spasial atau A#tribut.

2.84.

2.8.5.

2.8.6.

Berisi informasi deskriptif (atribut) atau informasi non spasial. Suatu
lokalitas bisa mempunyai beberapa atribut atau properti yang berkaitan dengannya;
contohnya jenis vegetasi, populasi, pendapatan per tahun, dsb.

Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan komponen fisik dari suatu sistem komputer.
Untuk dapat dimanfaatkan dalam pengoperasian SIG digunakan beberapa peralatan
atau perangkat terpisah yang membentuk suatu jaringan sistem. Setiap komponen
memiliki peranan penting dalam pengoperasian keseluruhan sistem tersebut. Pada
dasarnya perangkat keras untuk SIG terdiri dari empat fungsi yaitu peralatan
kontrol (control devices), peralatan masukan (input devices), peralatan keluaran
(output devices) dan peralatan penyimpanan (sforage devices). Adapun perangkat
keras yang sering digunakan untuk SIG adalah seperangkat komputer (PC), mouse,

digitizer, printer, plotter dan scanner.

Perangkat Lunak (Software)

Mempunyai kemampuan utama, sebagai berikut :

Kemampuan memasukan data
Kemampuan memanipulasi data
Kemampuan menyimpan data

Kemampuan menganalisa data

I o

Kemampuan mengolah data
6. Kemampuan menyajikan serta menampilkan data atau Informasi
Sumber Daya Manusia (SDM)

Merupakan person yang dapat menjalankan Sistem Informasi Geografis
secara maksimal, dengan mengembangkan aplikasi sesuai pada bidang kerja
masing-masing.

Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkan menjadi tiga
komponen, yaitu: Data, Sistem (perangkat lunak dan perangkat keras serta

prosedur), dan manusia (pelaksana).
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Gambar 2.4. Komponen Sistem Informasi Geografis (SIG)

2.8.7. Analisis Spasial SIG

Kekuatan SIG sebenarnya terletak pada kemampuannya untuk menganalisis
dan mengolah data dengan volume yang besar. Pengetahuan mengenai bagaimana
cara mengekstrak data dan bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis
didalam SIG. Kemampuan analisis berdasarkan aspek spasial yang dapat dilakukan
oleh SIG (Prahasta, 2003), antara lain:

1. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data spasial menjadi data spasial yang baru,
contohnya adalah mengklasifikasi tata guna lahan untuk pemukiman, pertanian,
perkebunan, ataupun hutan berdasarkan analisis data kemiringan atau data
ketinggian.

2. Overlay, yaitu menganalisis dan mengintegrasi dua atau lebih data spasial yang
berbeda, misalnya menganalisis daerah rawan erosi dengan meng-overlay-kan
data ketinggian, jenis tanah, dan kadar air.

3. Networking, yaitu analisis yang bertitik tolak pada jaringan yang terdiri dari garis-
garis dan titik-titik yang saling terhubung. Analisa ini sering dipakai dalam
berbagai bidang, misalnya pada sistem jaringan telpon, kabel listrik, pipa minyak,
atau gas.

4. Buffering, yaitu analisis yang akan menghasilkan buffer / penyangga yang bisa
berbentuk lingkaran atau poligon yang melingkupi suatu objek sebagai pusatnya,
sehingga kita bisa mengetahui berapa para meter objek dan luas wilayahnya.
Buffering dapat digunakan menentukan jalur hijau, menggambarkan Zona
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Ekonomi Ekslusif (ZEE), ataupun mengetahui daerah yang terjangkau BTS untuk
telepon seluler.

5 Analisis 3 Dimensi, analisis ini sering digunakan untuk memudahkan pemahaman,
karena data divisualisasikan dalam 3dimensi, contoh penggunaannya adalah untuk

menganalisis daerah yang terkena aliran lava.

2.8.8. Analisis Tumpang Susun (Overlay)
Satu keuntungan yang diperoleh dari operasional SIG adalah kemampuan

dalam integrasi informasi. Sebetulnya teknik pengintegrasian informasi secara
konvensional telah lama dikenal, melalui teknik tumpang susun (over/ay) untuk
berbagai keperluan. Penerapan pendekatan sistem overlay dalam SIG, harus
didukung pengetahuan tentang SIG, juga dasarpengetahuan mengenai tata kerja
diatas peta, karena peraga utama SIG ini adalah peta.

Peta pada hakikatnya adalah gambaran sebagian permukaan bumi, yang
digambarkan diatas bidang datar dan ukurannya dapat dipertanggungjawabkan secara
matematis. Didalam SIG, suatu peta atau objek disajikan pada bidang atau matriks
atau himpunan larik (array). Setiap sel dalam array hanya dapat menyimpan dalam
satu nilai atribut-atribut geografis yang berbeda (misalnya peta wilayah, struktur
tanah, vegatasi penggunaan lahan, geologi). Setiap atribut yang berbeda tersebut
harus disajikan dalam bidang yang berbeda. Bidang penyajian yang berhubungan
dengan suatu atribut geografis disebut dengan lapis (layer). Konsep overlay
merupakan fungsi analisis dari SIG dan konsep ini sama dengan konsep picture
function pada pengolahan citra digital pada teknologi penginderaan jauh. Fungsi

analisis overlay ini dapat dilakukan dalam suatu peta atau beberapa macam peta.

M LAYER 1
yAAe4

/ / LAYER2 - A

/4,74"/’/ UNSUR BARU DARI

Gambar 2.5. Contoh Operasi Overlay

44



BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian

Kabupaten Pasuruan mempunyai luas wilayah 147.401,50 Ha (3,13 % luas
Propinsi Jawa Timur) terdiri dari 24 Kecamatan, 24 Kelurahan, dan 341 Desa. Letak
geografi Kabupaten Pasuruan antara 112 33° 55 hingga 113 30" 37” Bujur Timur dan
antara 70 32' 34” hingga 80 30" 20” Lintang Selatan dengan batas — batas wilayah:

o Utara : Kabupaten Sidoarjo dan Selat Madura.
e Selatan : Kabupaten Malang

e Timur : Kabupaten Probolinggo

e Barat : Kabupaten Mojokerto

3.2. Persiapan Penelitian

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam penelitian, yang sangat penting
dalam menunjang keberhasilan penelitiaan. Dimana tahap ini memuat tentang proses
perencanaan penelitian, pengadaan data-data yang diperlukan dalam penelitian, serta
nara sumber dan literatur-literatur yang akan digunakan sebagai referensi dalam

penelitian.
3.3. Pengumpulan Data
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Citra Satelit Terra-Aster 2006
. Peta Rupabumi Indonesia Kabupaten Pasuruan skala 1 :25.000
. Peta Jenis Tanah Kabupaten Pasuruan Skala 1 : 25.000

. Peta Curah Hujan Propinsi Jawa Timur Skala 1 : 250.000

2
3
4. Peta Kelerengan Tanah Kabupaten Pasuruan Skala 1 : 25.000
5
6. Peta Kawasan Hutan Kabupaten Pasuruan 1 : 25.000

7

. Peta Batas Administrasi Kabupaten Pasuruan Skala 1 : 25.000
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3.4. Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software), berikut spesifikasinya :

3.4.1. Perangkat Keras (Hardware)

Dalam penelitian ini menggunakan perangkat keras yang terdiri dari :

>
>
>
>
>

>

PC dengan Prosesor Intel Pentium 4, 2.4 MHz
Ram 512 Mb

Hardisk 80 Gb

VGA Card 128 Mb

Monitor 15”

Printer

3.4.2. Perangkat Lunak (Software)

> AutoCAD 2004

Perangkat lunak AutoCAD 2004 adalah perangkat lunak yang
digunakan dalam penggambaran grafis atau untuk mengubah data
analog menjadi data digital.

Ermapper 6.4

Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data citra satelit
aster untuk memperoleh data liputan lahan.

ArcGIS 9.2_1

Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan penggabungan data
(joint item) operasi overlay dan proses penyajian peta hasil penelitian.

3.5. Langkah Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, perlu ditetapkan suatu sistematika dari kegiatan
dan langkah-langkah yang akan dikerjakan, sebagaimana terlihat pada Gambar 3.1.

46



Persiapan

!

Pengumpulan Data

!

v

v

Data Spasial Data Non Spasial
Citra Satelit Aster Peta Digital Rupa Peta Digital - Peta Digital - Data Tutupan Lahan
Tahun 2006 Bumi Indonesia Batas Kemiringan
. . . - Data Kawasan
* Kab.Pasuruan Administrasi Lereng Hutan
Kab. Pasuruan - Peta Jenis Tanah
Citra Komposit Skala 1 : 25.000 Skala 1 : 25.000 - Peta Curah - Data Kemiringan
* Hujan Lereng
GCP - Peta Kondisi .
Koreksi Geometri Pengelolaan - Data Jenis Tanah
i (Manajemen) - Data Curah Hujan
- Peta Kawasan . .
. v Hutan - Data Kondisi
Pengelolaan
Import ke Import ke Kab.Pasuruan (Manajemen)
format *.erv format *.erv
Citra Terkoreksi h 4
‘ Digitasi Peta
Mosaik Citra _.l Cropping Citra |«
‘ - _‘ Penyusunan Basis
Citra Hasil Cropping Editing Peta Data
Klasifikasi Citra
* Cek Editing .
Citra Hasil Benar ? Editing
Digitasi Citra
# Membangun
Editing Citra Topologi
Cek Editing
‘ Benar ?
Peta Tutupan Lahan
* Eksport dari DXF
ke SHP
Topologi
Basis Data Non
SHP

L

Basis Data Spasial l

[©




A

Join Item

Penggabungan data di ArcGIS

\ 4
Analisa SIG

(Overlay)

Penyajian dan Hasil

Gambar 3.1. Diagram alir Penelitian

Keterangan Bagan Alir Penelitian :

1. Persiapan, meliputi kegiatan pengumpulan data raster (Data Citra satelit Terra-
Aster), data vektor (Peta Rupa Bumi Indonesia Digital), persiapan perangkat keras
dan perangkat lunak.

2. Data spasial yaitu tipe data yang berhubungan dengan lokasi, posisi, bentuk dan
hubungan antar unsur-unsur geografis.

3. Data Non Spasial (data atribut) yaitu tipe data yang berhubungan karakteristik dan
deskripsi antar unsur-unsur geografis.

4. Penyusunan Basis Data atribut

Penyusunan basis data atribut merupakan proses melakukan pengolahan data-data
yang berupa keterangan-keterangan atau berupa tabel yang menjelaskan data-data
spasial dengan syarat dalam pengolahan data itu tidak mengalami redundant data,
duplikasi data maupun repeating group.
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5. Citra Komposit

Merupakan paduan dari beberapa saluran. Penyusunan citra komposit dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran visual yang lebih baik seperti halnya melihat foto
udara, inframerah berwarna, sehingga pengamatan objek, pemilihan sampel, dan
aspek estetika citra dapat diperbaiki. Dalam teori warna, dikenal ada 3 (tiga) warna
dasar, yaitu biru, hijau dan merah. Kombinasi dari ketiga warna tersebut akan
menghasilkan warna-warna lain.

6. Koreksi Geometri
Koreksi Geometrik dengan menggunakan data peta referensi (peta RBI) pada Citra
Satelit Terra-Aster dengan metode GCP (Ground Control Point)/Titik ikat medan.

7. Mosaik Citra
Mosaik citra adalah proses menggabungkan/menempelkan dua atau lebih citra yang
tumpang tindih (overlapping) sehingga menghasilkan citra yang representatif dan
kontinyu. Dalam ER Mapper proses ini dapat dilakukan tanpa membuat suatu file
yang besar, kecuali bila kita ingin menyimpannya menjadi file tersendiri.

8. Cropping Data Citra
Data satu scene umumnya mencakup wilayah yang cukup luas. Cakupan 1 scene
citra Aster adalah 61,5 km x 61,5 km. Kadang-kadang tidak semua data yang
tercakup dalam scene tersebut kita butuhkan. Misalnya bila kita hanya
membutuhkan informasi Kawasan Hutan saja, maka kita sebaiknya memotong
scene tersebut sesuai dengan daerah pengamatan kita. Hal ini untuk memperkecil
besar file yang kita gunakan serta mempercepat proses-proses dalam ER Mapper
bila dibandingkan dengan mengolah data satu scene penuh.

9.Klasifikasi citra
Merupakan perbuatan mengkaji citra dengan maksud untuk mengidentifikasi objek
dan menilai arti pentingnya objek tersebut. Klasifikasi citra secara digital ini
dilakukan melalui pengenalan pola spektral dengan bantuan komputer. Dasar
klasifikasi citra digital berupa klasifikasi pixel berdasarkan nilai spektralnya dan
dapat dilakukan dengan cara statistik. Klasifikasi tingkat kerapatan tutupan vegetasi
dengan menggunakan metode Klasifikasi Terbimbing (Supervised Classification).

10. Citra Hasil Klasifikasi
Dari proses klasifikasi diperoleh citra tingkat kerapatan tutupan vegetasi untuk

pemantauan lahan kritis.
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11. Proses Digitasi
Merupakan proses mengubah data spasial analog menjadi digital.

12. Editing
Merupakan proses memperbaiki data spasial dan data non spasial akibat kesalahan
pada saat digitasi dan penyusunan basis data.

13. Cek Editing
Memeriksa kebenaran dan kelengkapan data spasial dan non spasial, apabila terjadi
kekurangan kembali ke proses editing.

14. Topologi
Topologi adalah metode matematis yang digunakan untuk mendefinisikan
hubungan spasial antara masing-masing fitur pada peta. Adanya topologi antara lain
membuat penyimpanan data lebih efisien, sehingga pemrosesan data lebih cepat.

15. Join item
Yaitu proses penggabungan data spasial dan data non spasial dalam sofiware
AreGIS 9.2 1.

16. Analisa dan overlay
Yaitu penggabungan dua atau lebih data spasial (coverage) menjadi satu coverage
yang baru sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

17. Penyajian hasil (layout) berupa data digital (sofi copy) maupun hard copy.

3.6. Tahapan Pekerjaan
Adapun tahapan yang dilakukan pada proses penelitian adalah sebagai berikut :
1. Menampilkan Citra Aster dan Data Vektor

Pembuatan Citra Komposit

Koreksi Geometri

Mosaik Citra Aster

Pemotongan/Cropping Citra

Klasifikasi Citra

Digitasi On Screen

Topologi

0 ® NS0 e wN

Membuka Data Spasial dan Non Spasial dengan ArcMap
10. Join Item Data di ArcGis

11. Analisa dan Overlay Data

12. Pembuatan Layout Peta
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3.6.1. Menampilkan Citra Aster dan Data Vektor
e Menampilkan Citra Aster

Menampilkan data Citra Aster Kabupaten Pasuruan pada layar monitor bertujuan

untuk menampilkan citra kedalam layar monitor dengan menggunakan perangkat

lunak ER-Mapper 7.0 yang memiliki kemampuan untuk menampilkan citra dalam
bentuk layer dalam jumlah yang tak terbatas. Adapun tahap pelaksanaan adalah
sebagai berikut :

1. Mengaktifkan program ER-Mapper.

2. Dari toolbar “New” dan selanjutnya “Edit Algorithm”.

3. Pada layar monitor akan muncul kotak dialog “Algorithm™ dan “Load a
Dataset”. Dan pada Files of Type pilih “Aster/Modis/Landsat/EODIS/Spot
Vegetation(.11g, .11r, .met, .hdf)”

4. Pilih Nama file yang akan ditampilkan “OKE”. Kemudian “Refresh” yang ada

di toolbar untuk menampilkan gambar citra dengan jelas pada layar monitor.

Untuk kabupaten Pasuruan terdiri dari 2 scene citra, yaitu :
v AST L1B _00307012006025257 20060907165856_10728.hdf
v' AST L1B _00308282004025245_20060907170106_12855.hdf

Gambar 3.2. Tampilan Citra Terra-Aster

e Menampilkan Data Vektor
Sebelum ditampilkan, data vektor harus diimport. Data vektor yang
diimport adalah data spasial Sungai dan Jalan dari Peta Rupa Bumi Digital daerah

Kabupaten Pasuruan yang digunakan untuk koreksi geometri.
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Adapun langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Pilh menu Utilities, pilih sub menu Import Vektor and GIS Format, pilih Import;

=] 1 Import ASCIl and Binaty grids  »
D?:E_En F & R Import Graphics formats »
Y rp' _g g ‘!i : frpont Gridding formats »
= e Import lmage formts -
Import SAR imagety ri
v
»
3 ARCANFO Covesage Arcs and Polpgons »
Export Graphica formats » ARC/ANFO Coverage Asct oriy
Export Raster ¥ ARCANFO Coverage Polygons only
E xport Vector and GIS foimats » AG2482
Took » ASCH Uine

Batch Sciipts

ASCI Points with Attributes

vy e v v welle vvovew

Fils Maintenance  SEEICA s S s .

Licensing. b | o

Uses Mirs . DIEOP DITRJAS2482
DLG3

Machine Coniquration Report ESRI Shapa Fie

Stde Show MicioStation DGH

Gambar 3.3. Kotak Dialog Import Vector and GIS Format

2 Akan muncul kotak dialog Import Autocad DXF, isikan file Sungai.dxf yang akan
diimport pada kolom /mport File/Device Name, dan isikan file hasil Sungai.erv pada
kolom Qutput Dataset Name, setelah itu pilih Geodetic Datum (menggunakan WGS 84)
serta Map Projection (menggunakan SUT’ M49) sesuai dengan daerah studi. Langkah

yang sama juga dilakukan untuk mengimport data spasial jalan;

e B

= mpart AuloCAD DXE__ e

Import File/Device Name: - o B! __

Output Datasel Name: 3| Cowed |
Geodetic Datum: RAW & it _

Map Projechon: AW - @ — S‘_"E“

| s

Rotation Ophona]
Vetbore T able DI Contents Only

e e s e i o ]

Gambar 3.4. Kotak Dialog Import Autocad DXF
Data spasial sungai dan jalan daerah Kabupaten Pasuruan hasil import dapat
ditampilkan dengan langkah — langkah sebagai berikut :
1. Pilih icon 2/ setelah muncul kotak dialog algorithm pilih Edit = Add Vektor Layer

- Annotation/Map Composition;
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